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1PENDAHULUAN
Indonesia memiliki potensi sumber daya perairan
umum, sungai, dan rawa demikian luas yang tersebar
di beberapa pulau terutama di Sumatera, Kalimantan,
dan Irian Jaya. Sungai Musi sebagai sungai yang
terpanjang dan terluas di Sumatera, ditinjau dari segi
perikanan mempunyai peranan yang penting sebagai
sumber protein hewani bagi masyarakat, mata
pencaharian nelayan dan lain-lain.
Menurut  Pollnac dan Malvestuto (1991)
menyatakan bahwa pencemaran Sungai Musi lebih
berat dibandingkan dengan Sungai Kapuas. Dikatakan
bahwa sumber daya perikanan Sungai Musi sudah
banyak mendapat tekanan ekologis dari luar terutama
pembangunan sektor pertanian dan industri yang
berakibat langsung terhadap kehidupan ikan. Industri-
industri tersebut seperti industri pengolahan minyak
bumi dan petrokimia Pertamina, industri pupuk Pusri,
industri kayu lapis, industri minyak sawit, pabrik
pengolahan karet, HPH, perkebunan, dan lain-lain
yang diperkirakan buangan limbahnya mempunyai
dampak negatif terhadap sumber daya ikan.
Perairan sungai di bagian tengah terkenal dengan
keragaman jenis ikan yang tinggi namun juga terdapat
tekanan ekologis. Di sisi lain, perairan sungai
terutama di bagian hilir merupakan daerah pertemuan
antara air laut dengan air tawar dan  banyak habitat
yang menjadi tempat terjebaknya nutrient sehingga
daerah perairan ini relatif lebih subur (Odum 1971).
Perairan bagian hilir merupakan daerah asuhan benih-
benih ikan, terutama jenis-jenis ikan yang bermigrasi
seperti ikan patin dan udang galah.
Perairan sungai bagian hilir mempunyai sifat yang
agak berbeda dengan bagian hulu dan tengah. Aliran
air tidak selalu berjalan ke satu arah tetapi di bagian
ini terjadi fluktuasi pasang surut yang dipengaruhi oleh
dinamika pergerakan air laut di daerah estuaria.
Penumpukan bahan pencemaran yang diakibatkan
oleh limbah industri sekitar, besar kemungkinan akan
terjadi. Sehingga kerusakan habitat hidup ikan ada di
wilayah perairan ini.
Ikan merupakan sumber daya perairan umum yang
mempunyai potensi cukup besar untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani maupun sebagai
penyumbang devisa negara. Pentingnya sumber daya
hayati bagi bangsa Indonesia tidak diragukan lagi, di
mana pertumbuhan penduduk sangat cepat,
sedangkan sumber daya alam (ikan) di perairan umum
semakin terbatas jumlahnya.
Tujuan penulisan makalah ini untuk mengetahui
jenis-jenis ikan di perairan Sungai Musi bagian hulu,
tengah, dan hilir pada tahun 2002.
BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan adalah: 1) ikan sampel, 2)
kantong plastik, 3) formalin 10%, 4) karet gelang, 5)
spidol, 6) note book, 7) ballpoint, 8) mistar, 9)
timbangan, dan 10) disectingset 1 unit.
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan
metode survei lapangan. Pengambilan contoh sampel
empat kali mencakup musim kemarau dua kali, yaitu
bulan Juni dan Juli 2002 serta musim penghujan dua
kali, yaitu bulan September dan November 2002.
Letak stasiun sampling ditentukan berdasarkan
pertimbangan topografi dan pemanfaatan lahan oleh
berbagai aktivitas manusia. Stasiun pengamatan
berjumlah 15 lokasi di Sungai Musi yang mewakili
zona hulu, tengah, hilir, dan di anak sungainya.
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2Contoh sampel didapat dari nelayan dengan
berbagai aktivitas alat tangkap, contoh sampel
dimasukkan dalam kantong plastik lalu diberi
pengawet formalin 10%. Selanjutnya dibawa ke
laboratorium Biologi BRPPU untuk di identifikasi
berdasarkan buku identifikasi dari Kotelat et al., 1993.
HASIL
Jenis-jenis ikan yang berhasil ditemukan pada
perairan sungai selama kegiatan penelitian tahun 2002
dan telah diidentifikasi berjumlah + 86 jenis dari 22
famili dan 3 jenis udang (Tabel 1). Jenis ikan yang
termasuk dalam famili Cyprinidae merupakan yang
terbanyak. Berdasarkan distribusi geografis, Ondara
1992 mengatakan bahwa jenis ikan air tawar asli
mendominasi perairan tawar Sumatera dan
Kalimantan adalah jenis ordo Ostariophysi (Cyprinid
dan Si luroid),  Labirinthyci (Anabantid dan
Ophicephalid), ordo Percomorphi (famili nandidae),
ordo Opistomi (Mastacembelidae),  dan ordo
Malacopterygii (Nototeridae). Zona Musi bagian tengah
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Lanjutan Tabel 1 …
Keterangan:
-    =    tidak ada ++     = sedang
+   =    sedikit +++   = banyak
merupakan zona yang banyak terdapat jenis ikannya,
hal ini disebabkan pada zona Musi bagian tengah
terdapat berbagai tipe habitat yang cocok sebagai
tempat hidup berbagai jenis ikan tawar, tercatat ada
+ 76 jenis. Di bagian hilir ditemukan + 58 jenis, dan
pada Sungai Musi bagian hulu ditemukan + 20 jenis.
Jenis ikan yang terdapat di ketiga zona ada + 8 jenis
(Tabel 1). Kedelapan jenis ikan tersebut termasuk
jenis ikan yang dapat bermigrasi jauh (longitudinal
migration) (Welcome, 1985), dan umumnya dari
kelompok ikan putih (whitefish) yang biasa hidup di
perairan sungai.
PENUTUP
Jenis-jenis ikan di perairan Sungai Musi
berdasarkan daerah penyebarannya:  Zona hulu 20
jenis, zona tengah 76 jenis, dan zona hilir  58 jenis.
Jenis ikan yang berbeda di tiga zona +  8 jenis yaitu
jenis ikan yang termasuk ikan putih (whitefish) yang
dapat bermigrasi jauh (longitudinal migration).
Untuk menjaga kelestarian ikan, maka beberapa
bagian hutan rawa (rawang) di zona tengah dan
beberapa bagian hutan mangrove di zona hilir
diupayakan agar jadi areal suaka perikanan (reservat
ikan).eregristasi I tgl. 19/5/2005
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